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BANDUNG

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek perendaman kuat tarik tidak
langsung campuran Hot Rolled Asphalt (HRA) yang mengandung bahan pengisi abu
batu dan serbuk arang. Penguijian yang dilakukan meliputi pengujian Marshall dan
pengujian kekuatan tarik tidak langsung (/ndirect Tensile).

Pengujian Marshall dimaksudkan untuk mendapatkan kadar aspal optimum
campuran HRA. Pada pengujian ini benda uji dengan kadar aspal yang berbeda
direndam pada temperatur 60 °C untuk 30 buah benda uji selama 30 menit, dan
sebanyak 30 benda uji direndam selama 24 jam. Parameter yang diteliti meliputi
stabilitas dan kelelehan (flow), stabilitas benda uji yang direndam selama 30 menit
dibandingkan dengan stabilitas benda uji yang direndam selama 24 jam untuk
mendapatkan indeks perendaman. Dari pengujian Marshall diperoleh hasil campuran
HRA yang mengandung bahan pengisi serbuk arang lebih banyak menyerap aspal
sehingga nilai kadar aspalnya lebih tinggi dibandingkan campuran HRA yang
mengandung bahan pengisi abu batu.

Kadar aspal optimum yang diperoleh, kemudian digunakan dalam pembuatan
benda uji untuk penelitian kuat tarik tidak langsung. Campuaran HRA yang
mengandung bahan pengisi abu batu dan serbuk arang dibandingkan kuat tarik tidak
langsungnya. Pada pengujian kuat tarik tidak langsung ini dilakukan waktu
perendaman 7, 14, 21, dan 28 hari pada temperatur ruang (25°C).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa campuran HRA yang menggunakan bahan
pengisi abu batu dan bahan pengisi serbuk arang memenuhi kriteria perencanaan Bina
Marga, yaitu: Stabilitas, Pelelehan, rongga dalam agregat, rongga dalam campuran
dan Marshall Quotient.

Dapat disimpulkan bahwa lamanya waktu perendaman dapat menurunkan laju
kuat tarik tidak langsung HRA, dan mengganti bahan pengisi abu batu pada campuran
HRA dengan bahan pengisi serbuk arang dapat meningkatkan kekuatan tarik tidak
langsung HRA.
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

o = Tingkat keterandalan (/eve! of significance)

X = Sigma

Y = Nilai rata-rata sampel

% = Persen

°C = Derajat Celcius

w = Nilai rata-rata populasi

AASHTO = American Association of State Highway and Transportation

Officials (Asosiasi untuk transportasi dan jalan raya Amerika)

ASTM = American Society for Testing and Materials (Badan Penguji dan
Material Amerika)

cm = Centimeter

cm? = Centimeter persegi

Gmb = Kepadatan

Gmm = Berat jenis maksimum (7heoretical Maximum Specific Gravity)

ar = Qram

Gsa = Berat jenis semu (Apparent Specific Gravity)

Gsb = Berat jenis curah (Bulk Specific Gravity)

Gse = Berat jenis efektif (Effective Specific Gravity)

Ha = Hipotesis alternatif

Ho = Hipotesis awal

kg = Kilogram



Maks = Maksimum

Min = Minimum

ml = Mililiter

mm = Milimeter

n = Jumlah benda uji

Pba = Kadar aspal terserap terhadap berat total campuran
(Asphalt Absorption)

Pbe = Kadar aspal efektif terhadap berat total campuran

(Effective Asphalt Absorption)

Pen = Penetrasi

Praks = Beban maksimum yang dapat di tahan benda uji

Sa = Deviasi standar benda uji yang mengandung serbuk arang
Sg = Deviasi standar benda uji yang mengandung abu batu

St = Kuat tarik tidak langsung

Sp = Deviasi standar gabungan

t = Nilai sebaran statistika t

ty = Nilai kritik sebaran statistika t

UE 18 KSAL = Satuan ekivalen beban as tunggal kendaraan 18.000 pounds

(Unit Equivalent 18 Kips Single Axle Load)
VIM = Rongga dalam campuran (Voids in Mix)

VMA = Rongga dalam mineral agregat (Voids in Mineral Aggregates)
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